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ABSTRACT

ANALYSIS OF PUBLIC TRANSPORTATION NEEDS IN BLAMBANGAN
UMPU DISTRICT, WAY KANAN REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By

BIO DAFA AKBAR PANE

To support the smoothness of various activities and mobility of the population in
the area of Blambangan Umpu district, adequate transportation facilities are needed.
The mobilization of the population with effective and efficient public transport
services can be achieved when there is a demand side with a supply side
accompanied by good operational management. The purpose of this study is to
know or determine the prediction of the number of population in the next five years
in Blambangan Umpu district, as well as to determine the demand for public
transportation services in Blamangan Umbu district. After conducting the research,
the predictions of the population in Blampangan Umpo district in the year 2025
obtained a total of 71,706 Souls. As well as the results and calculations of the
potential of public transport services consisting of ownership of private vehicles
cars with a result of 0.06 units/KK and motorcycles with the result of 0.6 unit/KK,
the capacity of private vehicle services cars with an outcome of 2.612 units and the
motorcycle with the output of 12.829 units, the potential population to travel with -
3.536 KK, public services of personal transportation with the results of 24.395,
determination of the needs of the public transport fleet with a outcome -12.489. So
it can be concluded that the potential public transport services in Blambangan
Umpu district still do not need public transport for the next 5 years.

Keywords: General transport, trajectory eligibility standards



ABSTRAK

ANALISIS KEBUTUHAN ANGKUTAN UMUM DI KECAMATAN
BLAMBANGAN UMPU KABUPATEN WAY KANAN PROVINSI
LAMPUNG

Oleh

BIO DAFA AKBAR PANE

Untuk menunjang kelancaran berbagai aktivitas kegiatan dan mobilitas penduduk
di kawasan Kecamatan Blambangan Umpu diperlukan fasilitas transportasi
angkutan umun yang cukup memadai. Terwujudnya mobilisasi penduduk dengan
pelayanan angkutan umum yang efektif dan efisien dapat dilakukan apabila terdapat
sisi permintaan (demand) dengan sisi penyediaan (supply) yang disertai manajemen
operasional yang baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atau
menentukan prediksi jumlah penduduk pada lima tahun kedepan di Kecamatan
Blambangan Umpu, serta menentukan permintaan pelayanan angkutan umum di
Kecamatan Blambangan Umpu. Setelah dilakukan penelitian, didapatkan prediksi
jumlah penduduk di Kecamatan Blambangan Umpu pada tahun 2025 adalah 71.706
Jiwa. Serta hasil dan perhitungan potensi pelayanan angkutan umum yang terdiri
dari kepemilikan kendaraan pribadi mobil dengan hasil 0,06 unit/KK dan motor
dengan hasil 0,6 unit/KK, kemampuan pelayanan kendaraan pribadi mobil dengan
hasil 2.612 unit dan motor dengan hasil 12.829 unit, penduduk potensi melakukan
perjalanan dengan hasil -3.536 KK, pelayanan umum angkutan pribadi dengan hasil
24.395, penentuan kebutuhan armada angkutan umum dengan hasil -12.489. Jadi
dapat disimpulkan bahwa di Kecamatan Blambangan Umpu masih belum
membutuhkan pelayanan angkutan umum untuk 5 tahun kedepan.

Kata kunci: Angkutan umum, trayek
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Way Kanan adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi Lampung.
Blambangan Umpu merupakan salah satu daerah Kecamatan yang berada di
Kabupaten tersebut. Daerah tersebut telah mengalami perkembangan,
sehingga daerah tersebut perlu memiliki jalur transportasi yang memadai
untuk memudahkan mobilitas para penduduk di kecamatan tersebut. Daerah
ini diarahkan menuju kawasan dengan pengembangan perdagangan barang
dan jasa, transportasi regional, industri, pemukiman, pemerintahan,

pendidikan, dan pertanian.

Pada daerah Way Kanan terdapat dua bangkitan atau tempat fasiliatas umum
antara lain yaitu bandara Gatot Subroto yang ada di Kecamatan Way Tuba
dan stasiun kereta api yang ada di kecamatan Blambangan Umpu. Untuk
mempermudah atau menunjang kegiatan dan akses perjalanan masyarakat
yang dilakukan pada dua bangkitan atau tempat tersebut, maka
dibutuhkannya analisis kebutuhan angkutan umum di kecamatan Blambangan
Umpu. Kondisi pelayanan angkutan umum yang ada saat ini di kawasan
Blambangan Umpu masih dibatasi oleh batas-batas administrasi, jumlah
kendaraan umum yang masih terbatas serta rute perjalanan yang masih tidak
optimal. Sehingga angkutan umum menjadi tidak efisien dan penumpang

tidak dapat terlayani dengan baik.

Angkutan umum merupakan salah satu media transportasi yang digunakan
Masyarakat secara bersama-sama. Kebutuhan akan transportasi atau angkutan

umum menjadi kebutuhan utama manusia dalam melalukan pergerakan. Jika



1.2

sistem transportasi kurang baik, maka akan menyebabkan terganggunya
sistem kota secara keseluruhan, baik ditinjau dari pemenuhan kebutuhan

mobilitas masyarakat maupun ditinjau dari mutu kehidupan kota.

Dengan demikian angkutan umum mempunyai peranan yang sangat penting
di dalam menampung dinamika pergerakan masyarakat untuk melakukan
berbagai aktifitasnya. Selain menampung dinamika pergerakan masyarakat,
keberadaan angkutan umum juga diperlukan dalam peningkatan kualitas dan
kemajuan pembangunan daerah perkotaan. Oleh karena itu, trayek angkutan
umum perlu direncanakan untuk melayani Kawasan Kecamatan Blambangan

Umpu, kabupaten Way Kanan.

Untuk menunjang kelancaran berbagai aktivitas kegiatan dan mobilitas
penduduk di kawasan ini diperlukan fasilitas transportasi angkutan umun
yang cukup memadai. Terwujudnya mobilisasi penduduk dengan pelayanan
angkutan umum yang efektif dan efisien apabila terdapat sisi permintaan
(demand) dengan sisi penyediaan (supply) yang disertai manajemen
operasional yang baik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latas belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana mengetahui prediksi jumlah penduduk pada lima tahun
kedepan di Kecamatan Blambangan Umpu?

2. Bagaimana menentukan potensi permintaan pelayanan angkutan umum di

Kecamatan Blambangan Umpu?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Untuk mengetahui atau menentukan Prediksi jumlah penduduk pada lima

tahun kedepan di Kecamatan Blambangan Umpu.

2 Untuk menentukan permintaan pelayanan angkutan umum di Kecamatan

Blambangan Umpu.

1.4 Manfaat Penelitian

1.5

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Sebagai kontribusi yang positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang transportasi.

Sebagai bahan pertimbangan instansi terkait untuk memperbaiki kinerja
angkutan umum penumpang serta mengadakan penyediaan angkutan
berdasarkan tingakat keseimbangan kebutuhan angkutan umum

penumpang

Batasan Masalah

Untuk memperjelas dan mempermudah penyusunan sehingga dapat di

P

P
1

2
3
4
5

eroleh kesimpulan yang jelas, maka diperlukan pembatasan masalah dalam

enelitian ini.

. Tidak membahas pelayanan terhadap tingkat kepuasan masyarakat.

. Penelitian ini tidak merencanakan penempatan halte dan terminal.

. Penelitian ini tidak merencanakan tarif angkutan umum.

. Tidak memperhitungkan tingkat pertumbuhan ekonomi masyarakat.

. Metode yang digunakan dalam perencanaan jaringan trayek angkutan
umum kota menggunakan pedoman PKJI 2014 .



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dari satu tempat ke tempat
lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan (UU No. 22
Tahun 2009). Diketahui bahwa pentingnya sarana transportasi dalam
perkembangan dunia bersifat multidimensi dan kompleks, sebagai contoh
salah satu fungsi transportasi adalah menghubungkan tempat kediaman
dengan tempat bekerja atau para pembuat barang dengan pelanggannya
(Khisty, 2005). sehingga transportasi bukan merupakan tujuan melainkan
sarana untuk mencapai tujuan dalam menanggulangi jarak dan waktu
(Nasution, 1996).

Perencanaan  Transportasi adalah suatu proses yang tujuannya
mengembangkan sistem transportasi yang memungkinkan manusia dan
barang bergerak atau berpindah tempat dengan aman dan murah (Bakar,
1996). Terdapat beberapa konsep perencanaan transportasi yang telah
berkembang menurut Tamin, 1997 yaitu perencanaan transportasi adalah
suatu perencanaan kebutuhan prasarana transportasi berupa jalan, terminal,
pelabuhan, pengaturan serta sarana untuk mendukung sistem transportasi
yang efisien, aman dan lancar serta berwawasan lingkungan. Suatu tindakan
yang berkaitan dengan peningkatan dari permintaan akan sarana dan
prasarana transportasi pada suatu wilayah disebut perencanaan transportasi.
Perencanaan transportasi bertujuan untuk mendukung sistem transportasi

menjadi aman, selamat, tertib, lancar dan efisien.



2.2

2.3

Penetapan Jaringan Trayek

Menurut Peraturan pemerintah nomor 43 tahun 1993 (pasal 14), jaringan

trayek ditetapkan dengan memperhatikan faktor — faktor berikut:

Kebutuhan angkutan

Kelas jalan yang sama dan atau lebih tinggi

- Tipe terminal yang sama dan atau lebih tinggi

- Tingkat pelayanan jalan

- Jenis pelayanan angkutan

- Rencana umum tata ruang

- Kelestarian lingkungan

- Trayek adalah rute perjalanan yang dilalui oleh angkutan umum pada saat
operasi dalam rangka kegiatan pelayanan jasa angkutan orang dengan
mobil penumpang umum yang mempunyai asal dan tujuan yang tetap.
Sedangkan jaringan trayek adalah kumpulan dari trayek yang menjadi satu

kesatuan jaringan pelayanan angkutan orang.

Klasifikasi Rute

Dalam Modul Perencanaan Sistem Angkutan Umum (LPM-11B,1997), bahwa
Klasifikasi rute-rute dapat dibagi berdasarkan tipe pelayannaya dan
berdasarkan tipe jaringan.

2.3.1 Rute berdasarkan tipe pelayanannya.

a. Rute Tetap (fixed rute). Pada rute jenis ini pengemudi bus
diwajibkan mengendarai kendaraannya pada rute atau jalur yang
telah ditentukan dan mengendarai kendaraannya sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan sebelumnya. Rute ini biasanya
dirancang dengan tingkat demand yang cukup tinggi (Nasution,
2003).

b. Rute tetap dengan deviasi tertentu. Pada rute ini pengemudi diberi
kebebasan untuk melakukan deviasi dengan alasan-alasan khusus

seperti menaik turunkan penumpang karena alasan fisik maupun



alasan usia. Deviasi khusus dapt juga dilakukan pada waktu-waktu

tertentu saja misalnya pada jam sibuk (Nasution, 2003).

c. Rute dengan batasan koridor. Pada rute ini pengemudi diizinkan
untuk melakukan deviasi daru rute yang telah ditentukan dengan
batasan-batasan tertentu (Nasution, 2003) yaitu:

1. Pengemudi wajib untuk menghampiri (untuk menaik turunkan
penumpang) dibeberapa lokasi perhentian tertentu yang
jumlahnya terbatas, misalnya tiga sampai empat perhentian.

2. Di luar perhentian yang diwajibkan tersebut, pengemudi
diizinkan melakukan deviasi sepanjang tidak melewati daerah
atau koridor yang telah ditentukan sebelumnya.

d. Rute tetap dengan deviasi tetap. Pada rute jenis ini, pengemudi
diberikan kebebasan sepenuhnya untuk mengemudikan ke arah yang
diinginkannya, sepanjang dia mempunyai rute awal dan rute akhir

yang sama. (Nasution, 2003)

2.3.2 Rute berdasarkan tipe jaringan jalan dapat dibagi atas:

a. Trunk Route
Rute — rute dengan tipe ini merupakan rute dengan beban pelayanan
yang paling tinggi, karena tingkat demand yang harus dilayani
sangat tinggi, baik pada jam sibuk maupun bukan jam sibuk.
Biasanya rute ini melayani koridor utama, yaitu jalan jalan arteri
dimana kiri kanannya dipenuhi oleh pusat-pusat kegiatan utama serta
pembebanan yang tinggi yang harus melayani sepanjang hari dari
pagi sampai malam (Santoso, 1996).

b. Principle route
Rute tipe ini mempunyai karakteristik yang hampir sama dengan
trunk route hanya disini angkutan yang dioperasikan tidak sampai
larut malam, hanya sampai jam 8 atau jam 10 malam.
Pengoperasian rute ini dilakukan 7 hari dalam seminggu. Rute tipe
ini melayani jalan jalan dan koridor utama, tetapi dengan
pembebanan yang lebih rendah dibandingkan dengan trunk route,

rute ini biasanya melayani koridor sub kota di daerah pinggir kota



dengan pusat kota, karakteristik operasinalnya adalah dengan
frekuensi yang cukup tinggi dan jenis kendaraan yang benar
(Santoso, 1996).

Secoundary route

Rute tipe ini merupakan rute yang dioperasikan angkutan umum
kurang dari 15 jam/perharinya, misalnya mulai dari jam 06.00 pagi
sampai jam 10.00 malam selama seminggu. Biasanya rute tipe ini
melayani koridor dari daerah permukiman ke daerah sub pusat kota
(Santoso, 1996)

Local Route

Merupakan rute yang melayani suatu daerah tertentu yang
luasannya relatif kecil untuk dihubungkan dengan rute lainnya
dengan klasifikasi yang lebih tinggi. Rute ini merupakan
penghubung antara daerah permukiman dengan rute-rute yang lebih
besar. Rute tipe ni biasanya melewati jalan-jalan kota yang
mempunyai kelas kelas jalan kolektor ataupun jalan lokal (Santoso,
1996).

Branch Route

Merupakan rute yang berfungsi untuk mengubungkan trunk route
ataupun principal route dengan daerah daerah pusat aktifitas
lainnya, seperti sub kota atau pusat pertokoan lain (Santoso, 1996).
Feeder Route

Merupakan lokal rute yang khusus melayani daerah tertentu dengan
trunk route, principal route dan secondary route. Dengan demikian
pula titik pertemuan antara tipe rute ini dengan rute lainnya yang
cukup besar biasanya disediakan prasarana Kkhusus yang
memungkinkan terjadinya proses transfer yang cukup baik, yaitu
tempat dimana penumpang dapat bertukar angkutan dengan

nyaman. (Santoso, 1996).



g. Double Route
Rute ini dasarnya sama dengan feeder route, tetapi dapat melayani
dua trunk route sekaligus dan juga melayani daerah permukiman

diantar kedua ujung trunk route. (Santoso, 1996).

2.4 Angkutan Umum

Menurut Undang Undang No 22 Tahun 2009 Angkutan umum adalah
perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan
menggunakan kendaraan diruang lalu lintas jalan dalam wilayah administrasi
kota dengan menggunakan angkutan kota, dalam wilayah kabupaten
menggunakan angkutan desa, untuk satu kota ke kota yang lain yang melalui
lebih dari satu provinsi menggunakan Angkutan Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP), dan untuk satu kota ke kota yang lain tetapi masih satu provinsi

menggunakan Angkutan Antar kota dalam Provinsi (AKDP).

Sehingga dapat diartikan bahwa Angkutan Umum adalah suatu proses
berpindahnya orang dan/atau barang dari suatu tempat ke tempat yang lainya
dengan tujuan untuk membantu orang menjangkau beberapa tempat yang
mereka kehendaki. Prosesnya dengan menggunakan sarana angkutan yang

semua orang dapat menggunakanya.

Angkutan umum adalah angkutan penumpang dengan menggunakan
kendaraan umum yang dilaksanakan dengan sistem sewa atau bayar
(Ruskandi, 2016). Terdapat dua sistem pemakaian angkutan umum (Zalfi,
2021) yaitu :

1) Sistem sewa, kendaraan dapat dioprasikan oleh pemilik maupun penyewa
dan tidak ada rute atau jadwal tertentu yang harus di ikuti oleh pemilik
ataupun penyewa.

2) Sistem penggunaan bersama, yaitu kendaraan dioperasikan oleh pemilik

dengan rute dan jadwal yang biasanya tetap
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2.4.1 Layanan Angkutan Umum
Angkutan umum adalah prioritas utama dalam berlalu lintas, sudah
seharusnya diberikan prioritas melaju terlebih dahulu dalam berlalu
lintas. Prioritas yang dimaksud tersebut untuk mengangkut
penumpang dalam jumlah yang besar, dan dalam waktu yang singkat.
Kendaraan pribadi tidak dijadikan prioritas dikarenakan mengangkut
penumpang Yyang jauh lebih sedikit, dan kalaupun terjadi
keterlambatan perjalanan resiko yang ditimbulkan kendaraan pribadi
juga jauh lebuh sedikit daripada angkutan umum. Dikarenakan
penupang agkutan umum mayoritas adalah pelajar, pekerja,
mahasiswa dan pegawai swasta yang harus tepat waktu dalam

melaksanakan pembelajaran atau pekerjan (Zalfi, 2021).

2.4.2 Trayek Angkutan Umum

Berdasarkan Peraturan Menteri No. 15 Tahun 2019, Trayek adalah
lintasan kendaraan bermotor umum untuk pelayanan jasa angkutan
orang dengan mobil penumpang atau mobil bus ang mempunyai asal
dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan jenis kendaraan tetap
serta berjadwal atau tidak berjadwal. Berdasarkan pelayanan dan
tempat yang dihubungkan, trayek dibagi menjadi :

1. Trayek Utama, melayani angkutan di daerah utama dan daerah
pendukung yang terjadi berulang-ulang dengan pengangkutan
berfifat massal.

2. Trayek Cabang, melayani angkutan di daerah pendukung dengan
daerah pemukiman.

3. Trayek Ranting, melayani angkutan dalam daerah pemukiman.

4. Trayek Langsung, melayani angkutan antar daerah secara

berulang-ulang dan bersifat tetap secara langsung.

Angkutan umum adalah angkutan penumpang yang dilakukan
dengan sistem sewa atau bayar. Termasuk dalam pengertian

angkutan umum penumpang adalah angkutan kota (bus, minibus,
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dsb), kereta api, angkutan air dan angkutan udara. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1993 Tentang Angkutan Jalan
dijelaskan angkutan adalah pemindahan orang atau barang dari satu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan. Sedangkan
kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor yang disediakan
untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran.

Pengangkutan orang dengan kendaraan umum dilakukan dengan 14
menggunakan mobil bus atau mobil penumpang dilayani dengan
trayek tetap atau teratur dan tidak dalam trayek. Pelayanan angkutan
orang dengan kendaraan umum terdiri dari angkutan orang dengan
kendaraan bermotor umum dalam trayek dan angkutan orang dengan
kendaraan bermotor umum tidak dalam trayek. Angkutan orang
dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek adalah angkutan
yang dilayani dengan mobil penumpang umum dan mobil umum dari
suatu tempat ke tempat lain, mempunyai asal dan tujuan lintasan dan

waktu yang tetap dan teratur serta dipungut bayaran. (UU 22/2009)

Kriteria opersional angkutan orang dengan kendaraan bermotor

umum dalam trayek ialah: (UU 22/2009)

1.  Memiliki rute tetap dan teratur;

2. Terjadwal, berawal, berakhir. Dan menaikkan atau menurunkan
penumpang di terminal untuk angkutan antar kota dan lintas
batas negara

3. Menaikkan dan menurunkan penumpang pada tempat yang

ditentukan untuk angkutan perkotaan dan perdesaan

2.4.3 Angkutan perkotaan
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No.35 Tahun 2003
Angkutan perkotaan adalahuangkutanudariusatu tempat ke tempat lain
dalamusatu daerah Kabupatennyangntidak termasukndalamntrayek

kotanyang  berada ada  wilayah ibunkota  Kabupatenn
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dengannmenggunakannmobil bus umum atau mobil penumpang

umum yang terikat dalam trayek.

Menurut PM Nomor 15 Tahun 2019 tentang penyelenggaraan
angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek,
angkutan Perkotaan adalah Angkutan dari satu tempat ke tempat lain
dalam satu daerah kabupaten yang tidak bertumpang tindih dengan

trayek angkutan perdesaan lainya.

Menurut Miro dalam (Warpani, 1990) Angkutan perkotaan ialahusaha
memindahkan, menggerakkan, mengangkut atau mengalihkan suatu
objek dari suatu tempat ke tempat lain dimana tempat lain ini objek
adalah objek yang lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan

tertentu.

Menurut Nasution dalam (Warpani, 1990) Angkutan perkotaan dapat
diartikan sebagai pemindahan barang atau manusia dari tempat asal ke
tempat tujuan yang berada di Kawasan perdesaan. Jadi dapat di
simpulkan bahwa Angkutan Perdesaan adalah usaha memindahkan,
nmenggerakkan, nmengangkutnorang dan/atau barang dari tempat asal
kentempat tujuan yang berada diKawasan perdesaan dengan
menggunakan mobil bus umum atau mobil penumpang umum yang
terikat dalam trayek yang trayeknya tidak bertumpang tindih dengan

trayek angkutan perkotaan.

2.5 Analisis Potensi Demand

Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat tahun 2002
menentukan analisis demand dilakukan perhitungan yang meliputi:

a. Prediksi Jumlah Penduduk

b. Permintaan Pelayanan Angkutan Umum



13

2.5.1 Prediksi Jumlah Penduduk

Dalam memprediksi jumlah penduduk daerah penelitian di pakai rumus

sebagai berikut:
TR () ) S )

Keterangan:

Pn = Jumlah penduduk setelah n tahun kedepan (orang)

Po = Jumlah penduduk pada tahun awal (orang)

r

n

Angka pertumbuhan penduduk (%)

Jangka waktu dalam tahun (tahun)

2.5.2 Permintaan Pelayanan Angkutan Umum

Perhitungan jumlah permintaan pelayanan angkutan umum penumpang

dari urutan di bawah ini:

2.5.2.1 Penentuan angka kepemilikan kendaraan pribadi

2.5.2.2

Rumus perhitungan angka kepemilikan kendaraan pribadi

sebagai berikut:

Keterangan:

K = Kepemilikan kendaraan pribadi (unit/KK)

V = Jumlah kendaraan pribadi (unit)

P = Jumlah penduduk (KK)

Kemampuan Pelayanan Kendaraan Pribadi

Rumus kemampuan pelayanan kendaraan pribadi adalah
sebagai berikut:

LK xPmxCo e (3)

Keterangan:

L = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi (Unit)

K = Angka kepemilikan kendaraan pribadi (Unit/KK)

Pm = Penduduk potensial melakukan perjalanan (KK)

C = Jumlah penumpang yang diangkut kendaraan pribadi
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2.5.2.3 Jumlah Penduduk Potensial Melakukan Perjalanan
Rumus jumlah penduduk potensial melakukan perjalanan
adalah sebagai berikut:
M =P — (L1 L2) oo 4)
Keterangan:
M = Jumlah penduduk potensial (KK)
Pm = Penduduk potensial melakukan perjalanan (KK)
L: = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi jenis mobil
(Unit/KK)
L. = Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi jenis sepeda
motor (Unit/KK)
2.3.2.4 Pelayanan Umum Angkutan Pribadi
Rumus Pelayanan Umum Angkutan Pribadi dibutuhkan:
PU= (SM X 2) + (M X 4) .ot (5)
Keterangan:
SM = Jumlah sepeda motor per desa
M = Jumlah mobil pribadi per desa
Pu = Pelayanan umum angkutan pribadi
2.5.2.5 Penentuan Kebutuhan Armada Angkutan Umum
Rumus penentuan kebutuhan armada angkutan umum adalah

sebagai berikut:

Keterangan:
N =Jumlah kebutuhan armada angkutan umum (Unit)
Pm = Penduduk potensial melakukan perjalanan

Pu = pelayanan umum angkutan pribadi

2.6 Penelitian Terdahulu

1.Penelitian dari Yusuf pada tahun 2021 tentang “evaluasi jaringan trayek

eksisting angkutan umum di zona bagian timur kabupaten boalemo provinsi
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gorontalo” mengemukakan tentang analisis kinerja operasi pelayanan

angkutan umum dalam trayek dengan kesimpulan sebagai berikut:

a. Menghitung tingkat kemudahan pelayanan mobil penumpang umum
adalah Panjang jaringan jalan yang dilewati angkutan kota atau luas area
yang dilayani . tingkat kemudahan angkutan umum di zona timur
kabupaten boalemo area yang lebih luas dan bersifat menyebar.

b. Kapasitas Kapasitas pelayanan adalah jumlah kendaraan angkutan umum
dibandingkan dengan panjang jalan yang dilalui oleh angkutan umum

c. Utilisas angkutan umum di lokasi penelitian relatif lebih kecil karena
panjang jalan yang ditempuh lebih panjang, disebabkan kerana ukuran
Kota lokasi penelitian yang lebih besar. Jarak tempuh kendaraan
ditunjukkan pada Tabel 5. Maka jika dibandingkan dengan standar yang
diberikan World Bank sebesar 230-260 km/kend/hari, yang tentunya untuk
kondisi jaringan jalan yang baik. Dilihat dari hasil ini dapat dikatakan
bahwa angkutan umum yang melayani trayek Tml. Tilamuta-Tml. Dulupi,
Tml. Tilamuta-Tml. Wonosari, Tml. Tilamuta-Tml. Paguyaman, Tml
Tilamuta-Tml.Paguuyaman Pantai dilihat dari jarak tempuh harian tidak

efisien karena belum memenuhi standar yang ada.

2. Penelitian dari Arif Rezim Amiruddi pada tahun 2020 tentang “penataan
jaringan trayek angkutan perdesaan di kabupaten samosir” mengemukakan
tentang analisis kinerja operasi pelayanan angkutan umum dalam trayek
dengan kesimpulan sebagai berikut:

a. Jaringan Trayek Angkutan Umum Eksisting Wilayah Kabupaten
Samosir dilayani oleh 2 trayek angkutan perdesaan dengan jumlah 33
armada yang beroperasi. Kinerja jaringan trayek eksisting sendiri
untuk cakupan pelayanan kedua trayeknya adalah 5% dari seluruh
wilayah Kabupaten Samosir, dari 22 zona di Kabupaten Samosir, ada
13 zona yang belum terlayani oleh angkutan perdesaan, yakni zona 4,
8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 21, dan 22. Untuk Kinerja
pelayanan angkutan umum eksisting belum memenuhi ketentuan

minimal yang diisyaratkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan
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Darat. Berikut ini adaah identifikasi permasalahan trayek angkutan
umum eksisting di wilayah Kabupaten Samosir yang tidak sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

b. Jaringan trayek angkutan umum usulan Kriteria yang digunakan
dalam melakukan perencanaan jaringan trayek angkutan perdesaan di
Kabupaten Samosir adalah dengan mempertimbangkan:

e Jaringan trayek angkutan perdesaan yang baru didesain dengan
menghubungkan zona — zona yang memiliki permintaan perjalanan
terbesar.

¢ Membuat tingkat tumpang tindih trayek serendah mungkin.

e Menambah daerah pelayanan, sehingga cakupan pelayanan
meningkat dan trayek dapat melayani Kabupaten samosir dengan
melakuakan perubahan rute sehingga lebih efektif dan efisien.

e Jaringan trayek yang direncanakan juga memperhatikan exit point
Kabupaten Samosir.

Jaringan trayek usulan terdiri dari 4 trayek angkutan perdesaan dimana
terdapat 3 trayek angkutan perdesaan yang memiliki rute linier
(Perjalanan dengan Asal dan Tujuan yang berbeda) dan 1 trayek yang

memiliki tipe radial (perjalanan dengan asal dan tujuan yang sama).

3. Penelitian dari Aulia Farhand pada tahun 2022 tentang “perencanaan
jaringan trayek angkutan umum pedesaan di kabupaten padang pariaman”
mengemukakan tentang analisis kinerja operasi pelayanan angkutan umum
dalam trayek dengan kesimpulan sebagai berikut:

a. Metode Jenis Sarana Angkutan Yang Digunakan Untuk menentukan
jenis angkutan yang akan digunakan didasarkan pada Surat Keputusan
Jendral Perhubungan Darat Nomor SK.687/AJ.206/DRJD/2002. Jenis
angkutan berdasarkan ukuran kota dan trayek dapat dibagi berdasarkan
4 (empat) Kklasifikasi yaitu Kota Raya dengan penduduk > 1.000.000
jiwa, Kota Besar dengan penduduk 500.000-1.000.000 jiwa, Kota
Sedang dengan penduduk 100.000 — 500.000 jiwa dan Kota Kecil
dengan penduduk
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b Jumlah armada yang beroperasi ditentukan dari waktu sirkulasi rencana,
waktu antara (Headway) dan faktor ketersediaan kendaraan. Berikut
merupakan tahapan pada analisis jumlah armada :

e Kapasitas Kendaraan (C)
Kapasitas kendaraan (C) merupakan tempat duduk yang tersedia
pada suatu angkutan umum yang diizinkan.

e Jumlah Armada
Perhitungan jumlah kendaraan pada satu jenis trayek ditentukan oleh
kapasitas kendaraan, waktu siklus, waktu henti antar kendaraan di
terminal dan waktu antara. Tujuan dilakukannya perhitungan
terhadap jumlah armada adalah untuk mengetahui kebutuhan armada
yang akan dioperasikan pada trayek rencana dalam wilayah studi
dengan menyesuaikan pada tingkat permintaan atau demand di

masing-masing trayek rencana

4. Penelitian dari gracetri a. loe kali pada tahun 2019 tentang “perencanaan
jaringan trayek angkutan perkotaan di kota cilegon” mengemukakan
tentang analisis kinerja operasi pelayanan angkutan umum dalam trayek
dengan kesimpulan sebagai berikut:

a. Kriteria yang dapat digunakan untuk melakukan perencanaan jaringan

trayek angkutan kota di Kota Cilegon dengan mempertimbangkan :

e Jaringan trayek angkutan kota yang baru didesain dengan
menghubungkan zona yang memiliki permintaan perjalanan terbesar.

e Membuat tingkat tumpang tindih trayek serendah mungkin dengan
angkutan perkotaan dan BRT Cilegon Mandiri.

¢ Ruas jalan yang dipilih adalah jalan yang memiliki lebar lajur dan
jalur yang cukup untuk dilalui oleh kendaraan Mobil Penumpang
Umum Kapasitas 10 Orang.

e Rute yang dipilih melewati centroid / pusat kegiatan yang ada di
dalam suatu zona sehingga permintaan penumpang pada setiap zona

dapat terpenuhi.
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b. Faktor muat angkutan umum merupakan jumlah muatan penumpang rata
rata dalam kendaraan angkutan umum.Standar faktor muat menurut
standar Bank Dunia yaitu minimal sebesar 70 % dari kapasitas
angkutan umum.

c. Frekuensi angkutan umum merupakan jumlah kendaraan yang melewati
satu titik dalam satu trayek pada tiap jamnya.Standar frekuensi dari
angkutan umum menurut Bank Dunia yaitu 12 kendaraan per jam, dan
Jarak antara kendaraan angkutan umum merupakan waktu antara
kendaraan pertama dengan waktu kendaraan kedua.Standar jarak antar
kendaraan angkutan umum menurut standar Bank Dunia yaitu dibawah

5 menit.

5. Penelitian dari Muhammad Dexy Buchika pada tahun 2018 tentang “studi
perencanaan rute angkutan umum di kota pontianak” mengemukakan
tentang analisis kinerja operasi pelayanan angkutan umum dalam trayek
dengan kesimpulan sebagai berikut:

a. Analisis Dan Pembahasan Penentuan Penilaian Rute Untuk
memperoleh nilai rute yang paling optimal di dahului dengan
memberikan penilaian pada masing masing kriteria untuk masing-
masing rute yang telah di tentukan.

b. Perhitungan bobot untuk Kkriteria ini dilakukan dengan cara
memberikan jumlah penduduk berdasarkan rute yang dilalui untuk
masing-masing rute yang telah di buat, untuk mengetahui berapa
jumlah penduduk untuk masing-masing rute dilakukan dengan cara
mengansumsi untuk jumlah orang pada dasar penilaian yang telah di

tentukan.



1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Persiapan Penelitian

3.2

Dalam pelaksanaan penelitian ilmiah, penelitian harus dilaksanakan sesuai
dengan teknis penyusunan yang sistematis guna memudahkan pengumpulan
data dan langkah-langkah yang diambil. Langkah pertama yang dilakukan
adalah dengan survei lokasi penelitian lalu langkah kedua dilanjutkan dengan
mencari data yang dibutuhkan dari instansi-instansi terkait, mencari literatur
pada buku-buku yang membahas tentang transportasi, serta jurnal atau
penelitian sebelumnya tentang transportasi maupun pada undang-undang dan
peraturan menteri yang berlaku, guna mengetahui kebutuhan dan

permasalahan transportasi yang timbul di masyarakat saat ini.

Metode Pengumpulan Data

Untuk melakukan penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Pengumpulan diperoleh dari studi literatur dan survey
langsung dilokasi survey.
2.2.1 Data Primer
Data Primer adalah data yang didapat langsung dari pengamatan di
lokasi penelitian. Pada penelitian tersebut data primer yang digunakan
yaitu:
» Mengambil data lebar jalan
» Mengambil data panjang jalan
» Kondisi lingkungan jalan
» Pengamataan kondisi jalan



2.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang atau data tambahan yang di dapat
dari instansi-instansi tertentu, contoh nya yaitu mendapatkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Perhubungan Kabupaten Way
Kanan. Pada penelitian ini data sekunder meliputi jumlah penduduk,

jumlah keluarga, jumlah kepemilikan kendaraan pribadi.

3.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Way Kanan, tepatnya di jalan utama
Kecamatan Blambangan Umpu. Pemilihan lokasi ini sebagai lokasi penelitian
berdasarkan volume kendaraan yang ramai melintas dijalan tersebut, dan belum
adanya angkutan umum untuk memudahkan masyarakat untuk berpergian

dalam kehidupan sehari hari.
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Gambar 1. Peta Kecamatan Blambangan Umpu.



3.4 Tahapan Penelitian

Secara singkat tahapan penelitian ini bisa di tunjukan pada gambar bagan alir

di bawah ini.
A 4
Kajian Pustaka
A4
Pengambilan Data Primer Pengambilan Data Sekunder
- Lebar dan kondisi jalan pada - Jumlah penduduk daerah
lokasi penelitian. penelitian.

- Jumlah kendaraan pribadi
daerah penelitian.
- Data fasilitas Umum

!

Kompilasi Data

- Rekapitulasi jumlah keluarga

- Pengelompokan umur penduduk

- Pengelompokan potensi perjalanan
- Pengelompokan kendaraan pribadi

v

Analisis Potensi Demand

- Prediksi jumlah kepala Keluarga penduduk

- Penentuan Angka kepemilikan kendaraan pribadi
- Kemampuan pelayanan kendaraan pribadi

- Jumlah penduduk potensial melakukan perjalanan
- Permintaan jumlah penumpang angkutan umum

- Penentuan kebutuhan armada angkutan umum

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian.




V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, maka

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

a.

Prediksi jumlah penduduk di Kecamatan Blambangan Umpu pada tahun
2025 sejumlah 71.706 Jiwa.

Potensi pelayanan angkutan umum yang terdiri dari kepemilikan
kendaraan pribadi mobil dengan hasil 0,06 unit/KK dan motor dengan
hasil 0,6 unit/KK, kemampuan pelayanan kendaraan pribadi mobil
dengan hasil 2.612 unit dan motor dengan hasil 12.829 unit, penduduk
potensi melakukan perjalanan dengan hasil -3.536 KK, pelayanan umum
angkutan pribadi dengan hasil 24.395, penentuan kebutuhan armada
angkutan umum dengan hasil -12.489.

Kecamatan Blambangan Umpu belum membutuhkan pelayanan

angkutan umum untuk 5 tahun kedepan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka dapat diambil beberapa saran antara

lain adalah :

a. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis kelayakan

ekonomi dan kelayakan sosial di daerah pengadaan angkutan umum
dikarenakan melihat dari jumlah penduduk dan volume kendaraan yang

melintas sudah memadai.
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b. Untuk instansi pemerintahan sebaiknya memberikan subsidi angkutan
umum pada rute ini seperti Damri dan sejenisnya agar trayek angkutan

umum penumpang dapat terlaksanakan.
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